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Gambar 1.1 Perspektif Bangunan 
 
Abstrak— Gedung Sinepleks di Sidoarjo ini 
merupakan fasilitas publik yang berfungsi untuk 
memenuhi kebutuhan rekreasi pasif dan aktif 
masyarakat Sidoarjo dan sekitarnya. Ide desain 
perancangan adalah menghadirkan sebuah 
gedung sinema atau bioskop yang mandiri atau 
dengan kata lain tidak bergabung dengan 
bangunan  mall seperti yang ada pada umumnya. 
Penerapan ide desain ini dilakukan dengan 
mendesain gedung sinema mandiri yang 
difasilitasi beberapa fasilitas pendukung anatara 
lain; kuliner, open stage dan playground. Desain 
ini menggunakan pendekatan simbolik dan 
pendalaman akustik. 
 
Kata Kunci— Akustik, Arsitektur Simbolik, 
Bioskop, Rekreasi,  Sinema 
 
1.PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Perancangan 
  Dengan adanya perkembangan jaman saat ini 
Sidoarjo sebagai salah satu Kabupaten yang terletak 
di Jawa Timur mengalami banyak kemajuan dalam 
berbagai bidang. Salah satunya adalah 
perkembangan dalam mengolah dan mengadakannya 
sarana hiburan bagi masyarakat Sidoarjo dan 
sekitarnya seperti sarana hiburan belanja, kuliner, 
edukasi dan bermain. Namun berdasarkan keadaan 
sebenarnya di Sidoarjo belum terdapat sarana hiburan 
menonton bioskop sejak tahun 1990. Akibatnya 
masyarakat Sidoarjo harus menempuh jarak dan 
waktu ke Surabaya untuk menonton bioskop yang 
terdapat di beberapa mall di Surabaya. 
 
 
  
 
  
 
Latar belakang kedua adalah adanya kenaikan jumlah 
penonton bioskop sebesar 20% per tahun pada 
dekade terakhir. 
 
 
Sumber : www.perfilmanindonesia.com 
Tabel 1.1 Kenaikan Jumlah Penonton Bioskop  Terhadap Fim 
Nasional dan Internasional 
 
 Latar belakang ketiga adalah meningkatnya jumlah 
produksi film nasional maupun Internasional yang 
mempengaruhi animo masyarakat untuk datang ke 
bioskop. 
 
 
Sumber : www.perfilmanindonesia.com 
Tabel 1.2 Kenaikan Jumlah Produksi Film Nasional dan Internasional 
 
B. Ide Awal 
  Dasar pemikiran awal dalam perancangan 
gedung sinepleks ini adalah mendesain gedung 
sinepleks yang mandiri tanpa bergabung dengan 
gedung mall dan memiliki ruang peblik yang nyaman. 
 
C. Masalah Desain Perancangan 
  Mendesain gedung sinepleks yang penuh 
imajinasi terhadap film. 
 
D. Tujuan Perancangan 
  1. Mendesain gedung sinepleks yang dapat 
menjadi identitas bagi bangunan itu sendiri. 
  2. Mendesain fasilitas gedung sinepleks yang 
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tidak kaku, terbuka dan santai. 
 
E. Perkembangan Bioskop di Indonesia 
  a. Perseorangan 1903 : 1 gedung besar jadi 
banyak     gedung 
  b. 21 Group 1987 (kalangan bawah-atas): 
   21 (lokal)  
   xxi (box office) 
   Premiere (sofa) 
   Imax (layar luas) 
  c. Blitzmegaplex 2007 (kalangan menengah-
atas):  
   Reguler 
   Dinning Class (makanan eropa/korea) 
   Satin Class (sofa) 
   Velvet Clas (kasur) 
 
 
Sumber : www.google.com 
Gambar 1.2 Perbedaan 21 Group dan Blitzmegaplex 
 
 
2. PERANCANGAN 
 
A. Data dan Lokasi Tapak 
 
 
Sumber : www.googleearth.com 
Gambar 1.3 Lokasi Site 
 
  Merupakan lahan kosong yang terletak di Jalan 
Lingkar Timur, Kecamatan Sidoarjo bagian timur 
dengan landuse sebagai perdagangan dan jasa 
(kawasan mix  use area). 
• Kelurahan   : Bluru Kidul 
• Kecamatan  : Sidoarjo 
• Kabupaten  : Sidoarjo 
• Luas lahan  : ± 10.200 m2 
Batas wilayah: 
• Utara     : Delta Futsal Sidoarjo dan sungai 
• Timur    : Lahan kosong dan sungai 
• Selatan   : Lahan kosong  
• Barat    : Jalan Lingkar Timur 
 
 
Sumber : RDTRK Sidoarjo 
Gambar 1.4 Lokasi Site dalam Kawasan Mix Use Area 
 
Dengan aturan : 
• KDB : 60-70% 
• KDH : 20% 
• KLB  : 1-2 lantai  
• GSB : 25 m 
• GSS :  5 m 
  
 
Sumber : Google maps 
Gambar 1.4 Pencapaian Lokasi 
 
Pencapaian : 
4,6 km dari arah Surabaya (Jl. Jend. A. Yani-Jl. 
Gedangan Raya-Jl. Lingkar Timur). 
5,7 dari arah Malang/Pasuruan (Jl. Sumorame-Jl. 
Lingkar Timur). 
2,4 km dari arah Kab. Sidoarjo/pusat Sidoarjo (Jl. 
Jenggolo-Jl. Yos Sudarso-Jl. Bluru Kidul-Jl. Lingkar 
Timur) 
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B.  Zonning 
 
 
Gambar 1.5 Zonning 
 
Keterangan : 
1. Parkir pengunjung 
2. Sinepleks/bioskop 
3. Dropping area 
4. Outdoor cafe 
5. Kuliner 
6. Playground 
7. Open space 
8. Parkir pengelolah 
9. Gedung pengelolah 
10. Loading dock 
11. MEE 
 
C. Pendekatan 
  Pendekatan yang dipilih adalah pendekatan 
simbolik channel metaphore demi menjawab masalah 
desain di atas. Dengan menggunakan konsep 
“proyeksi” pada desain maka signified pada segitiga 
semiotika yang digunakan adalah proyektor. 
Sedangkan sebagai reference-nya terdiri dari : 
a. Proyektor digital (hardware)  
 
 
Sumber : www.google.com 
Gambar 1.6 Sistem Proyektor Digital 
 
b. Pembiasan cahaya oleh proyektor 
     
Sumber : www.google.com 
Gambar 1.7 Reference Ide Pembiasan 
 
c. Proyeksi = repetisi bentuk (oleh cahaya) 
   
Sumber : www.google.com 
Gambar 1.8 Reference Ide Repetisi Cahaya 
 
d. Proyeksi = repetisi bentuk (oleh bentuk 
bangunan) 
   
Sumber : www.google.com 
Gambar 1.9 Reference Ide Repetisi Bentuk 
 
e. Rol film  motion picture (identitas bangunan 
pada fasad) 
   
Sumber : www.google.com 
Gambar 2.0 Reference Ide Roll Film 
 
 
D. Penerapan Konsep dan Pendekatan terhadap  
    Desain Bangunan 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Hasil Desain 
 
 
E. Penataan Ruang Luar 
  Desain penataan ruang luar dibuat saling 
terkoneksi dengan tujuan agar tidak terbentuk ruang 
mati dan untuk memudahkan pencapaian oleh 
pengunjung. 
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Gambar 2.2 Layout Plan 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Suasana Ruang Luar 
 
 
F.  Penataan Interior Bangunan 
   
     
Sumber : www.mindyourdecisions.com 
Gambar 2.4 Sudut Sightline 
 
  Desain penataan ruang di dalam bioskop 
disesuaikan dengan aturan sightline sehingga 
mendapat desain ruang yang nyaman bagi 
pengunjung untuk menonton bioskop. 
 
 
 
 
 
    
Gambar 2.5 Suasana di Dalam Bioskop 
 
  Desain lobby bioskop didesain luas guna 
mengantisipasi jumlah pengunjung pada saat 
peakhour serta sebagai ruang bagi pengunjung untuk 
menunggu jam tayang film dengan menonton mini 
screen yang disediakan di dalam lobby. 
 
 
Gambar 2.6 Suasana Lobby 
 
  Sedangkan desain interior kuliner dibuat semi 
tertutup yaitu tanpa dibatasi oleh dinding di 
sekelilingnya hal ini dimaksudkan agar masyarakat 
dapat makan dengan menikmati suasana sekitar dan 
mengawasi anak-anaknya yang bermain di 
playground. 
 
 
Gambar 2.7 Suasana Kuliner 
 
G. Sistem Utilitas 
 
 
Gambar 2.8 Sistem Distribusi Air Bersih, Kotor dan Kotoran 
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  Sistem distribusi air bersih dalam bangunan 
menggunakan sistem downfeet. Yaitu air dari PDAM 
disalurkan ke tandon bawah dan dipompa ke tandon 
atas. Dari tandon atas air didistribusikan ke plambing 
gedung bioskop, gedung pengelolah dan gedung 
kuliner dengan bantuan pompa dan tangki tekan. 
Sedangkan tempat penampung air akhir untuk air 
kotor dan kotoran menggunakan STP. 
 
 
Gambar 2.9 Sistem Distribusi Air Hujan 
 
  Sistem distribusi air hujan dalam site disalurkan 
ke dua arah yaitu langsung disalurkan ke sungai di 
bagian belakang dan di bagian depan ditampung 
terlebih dahulu sebelum disalurkan ke saluran kota. 
 
 
Gambar 3.0 Sistem Penghawaan 
 
  Sistem penghawaan dalam gedung bioskop 
menggunakan sistem penghawaan aktif yaitu 
menggunakan sistem ac sentral dengan 
menggunakan sistem chiller water dan AHU yang 
terpisah antar ruang yang dilayani. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
H. Sistem Struktur 
 
 
Gambar 3.1 Sistem Struktur 
 
  Sistem struktur yang digunakan adalah sistem 
struktur kolom-balok dan dinding pemikul dengan 
kontruksi beton bertulang. Sistem dinding pemikul 
digunakan karena bentukan bangunan yang terbentuk 
dari bidang-bidang miring 
 
I.  Pendalaman 
  Fungsi utama dari gedung sinepleks ini adalah 
sebagai bangunan hiburan menonton bioskop dimana 
suasana yang dibuat di dalam bioskop sangatlah 
berperan penting, maka dari itu ruang akustik sebagai 
salah satu media penunjang utama dipilih untuk 
melengkapi desain gedung bioskop ini. 
 
Sumber : www.scribd.com/doc/33058718/standart-tata-ruang-
bioskop-ditinjau-dari- pengaruhnya-terhadap- kesehatan-manusia 
Gambar 3.2 Aturan Peletakan Speaker 
 
  Aturan peletakkan speaker surround, main 
speaker dan sudut speaker horn dalam ruangan. 
 
 
Sumber : www.scribd.com/doc/33058718/standart-tata-ruang-
bioskop-ditinjau-dari- pengaruhnya-terhadap- kesehatan-manusia 
Gambar 3.3 Jarak Peletakan Speaker 
 
  Aturan jarak antar speaker surround. 
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Sumber : www.scribd.com/doc/33058718/standart-tata-ruang-
bioskop-ditinjau-dari- pengaruhnya-terhadap- kesehatan-manusia 
Gambar 3.4 Pola Penyebaran Suara 
 
  Aplikasi penyebaran sumber suara di dalam 
studio bioskop. 
 
 
Sumber : uncletivo.wordpress.com/2010/12/21/tugas-akustik- akustik-
pada-bioskop/ 
Gambar 3.5 Aturan Sudut Peletakan Speaker 
 
  Aturan peletakkan sudut speaker surround, main 
speaker, speaker kanan dan kiri. 
 
 
 
 
 
  Dengan menghitung reverberation time atau 
waktu dengung yang diperbolehkan di dalam bioskop 
maka dapat ditentukan desain dan penerapan material 
yang digunakan dalam studio. 
 
 
Gambar 3.6 Perhitungan Reverberation Time 
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3. KESIMPULAN 
 
  Gedung sinepleks ini didesain dengan 
menggunakan pendekatan simbolik guna dapat 
menyelesaian masalah desain yaitu mendesain 
sebuah gedung sinepleks yang memiliki identitas. 
Selain itu pemilihan pendalaman akustik dimaksudkan 
untuk penyempurnaan desain gedung sinepleks 
sebagai gedung atau bangunan hiburan menonton 
film. 
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